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Kegiatan pengabdian ini dilatarbelakangi oleh tingginya prevalensi diabetes
melitus pada perempuan, yang dipengaruhi oleh pola makan tidak sehat dan
kurangnya pemahaman tentang pencegahannya. Tujuan kegiatan ini adalah
untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu-ibu PKK Desa Suko
mengenai penyakit diabetes, penerapan pola hidup sehat, serta memberikan
keterampilan praktis dalam pembuatan minuman sehat teh kombucha.
Metode pelaksanaan meliputi ceramah, demonstrasi, diskusi, praktik
langsung, serta evaluasi melalui pre-test, post-test, dan angket respons
dengan partisipan 40 orang ibu-ibu PKK. Hasil evaluasi menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman peserta yang sangat signifikan dengan rata-
rata skor pre-test 35,25 meningkat menjadi 90,025 pada post-test (N-Gain
1,836, kategori tinggi). Hasil angket respons juga menunjukkan rata-rata skor
3,42 dari skala 4 (kategori baik hingga sangat baik). Luaran kegiatan ini
meliputi jasa pelatihan, produk teh kombucha, booklet yang telah terdaftar
Hak Kekayaan Intelektual (HKI), serta publikasi di media massa daring.
Secara keseluruhan, kegiatan ini efektif dalam meningkatkan kesadaran dan
keterampilan masyarakat.

Abstact

This community service program is motivated by the high prevalence of
diabetes mellitus in women, influenced by unhealthy diets and a lack of
knowledge regarding its prevention. The purpose of this activity is to increase
the knowledge and awareness of PKK mothers in Suko Village regarding
diabetes, the application of healthy lifestyles, and to provide practical skills
in making healthy kombucha tea. The implementation methods included
lectures, demonstrations, discussions, direct practice, and evaluations
through pre-tests, post-tests, and response questionnaires involving 40 PKK
mothers. The evaluation results showed a highly significant increase in
participants' understanding, with the average pre-test score increasing from

35.25 to 90.025 on the post-test (N-Gain 1.836, high category). The
questionnaire response also showed an average score of 3.42 out of 4 (good
to very good category). The outcomes of this activity include training
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services, kombucha tea products, an Intellectual Property Rights (HKI)
registered booklet, and publications in online mass media. Overall, this
activity was effective in improving public awareness and skills.
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) merupakan masalah kesehatan terbesar yang ditemukan di Indonesia.
Prevalensi penyakit ini diproyeksikan akan meningkat dari 18,68 juta kasus pada tahun 2020 menjadi
40,7 juta kasus pada tahun 2045. Selain itu, proyeksi kematian akibat diabetes meningkat dari 433.752
pada tahun 2020 menjadi 944.468 pada tahun 2045 (Alrashed et al., 2024). Terdapat beberapa tipe DM
yaitu, tipe 1, 2, dan diabetes gestasional. Adapun faktor resiko dari penyakit DM khususnya DM tipe 2
adalah obesitas, kurangnya aktivitas fisik, dan konsumsi makanan tidak sehat (Ismail et al., 2021).
Faktor-faktor tersebut sangat dekat dengan kecenderungan perempuan yang suka konsumsi makanan
manis, kurang olahraga, dan sehingga obesitas. Didukung oleh data penelitian yang menunjukkan
bahwa perempuan memiliki risiko terkena DM lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Dibuktikan dengan
prevalensi DM pada perempuan sebesar 31,3% sedangkan pada laki-laki sebesar 23% (Alrashed et al.,
2024). Sehingga, strategi pencegahan dan pengelolaan DM pada perempuan menjadi penting untuk

diformalisasikan.

Berdasarkan data profil kesehatan Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2020, jumlah penderita kasus
DM di Kabupaten Sidoarjo sebanyak 77.136 kasus, dengan 3 kecamatan tertinggi yaitu Waru (5.868),
Taman (5.467), dan Sukodono (4.334). Berdasarkan Jawa Pos Radar Sidoarjo, pada tahun 2024 terdapat
lebih dari 35 ribu warga Sidoarjo menderita DM. Sebagian besar penderita tersebut berusia diatas 40
tahun dan sebagian lainnya berusia 15 - 18 tahun. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di salah satu
puskesmas di Kabupaten Sidoarjo, terdapat 84% kasus DM yang ditemukan dari pasien perempuan

(Mustikasasti & Usman, 2019).

Pelatihan pembuatan minuman sehat teh kombucha dan kebiasaan hidup sehat menjadi strategi
pencegahan dan pengobatan penyakit DM yang akan dilaksanakan terhadap Ibu Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Desa Suko, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo. Teh
kombucha merupakan teh hasil fermentasi dengan bakteri sehat scoby yang memiliki rasa unik yaitu
asam segar, sedikit manis, dan berkarbonasi alami. Berdasarkan penelitian, teh kombucha mampu
menurunkan gula darah pada pasien DM (Mendelson et al., 2023). Aktivitas antihiperglikemik dari teh
kombucha disebutkan akibat adanya aktivitas penghambatan terhadap a-Glucosidase sebagai regulator

dari level gula dalam darah (Puspitasari et al., 2024).

Dengan demikian, pelatihan pembuatan teh kombucha dan sosialisasi hidup sehat menjadi langkah
strategis untuk mengatasi permasalahan kesehatan, meningkatkan keterampilan masyarakat,
memperluas potensi pasar produk lokal, serta mendukung pembangunan desa berkelanjutan. Program
ini menawarkan pendekatan terintegrasi antara inovasi teknologi dan edukasi berbasis masyarakat,

menjadikannya model pemberdayaan yang dapat direplikasi diberbagai daerah di Indonesia.
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METODE

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di Suko, Kecamatan Sukodono, Kabupaten
Sidoarjo, Jawa Timur, dirancang secara sistematis dengan pendekatan partisipatif agar kegiatan
berdampak langsung bagi masyarakat. Program dilaksanakan pada tanggal 23 Juli 2025, bertempat di
Kantor Balai Desa Desa Suko, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur, yang dihadiri

oleh 40 orang yang meliputi ibu-ibu PKK dan Posyandu di Desa Suko.

Survey ketersediaan bahan baku dan lokasi
mitra sasaran
Penentuan jenis pelatihan yang sesuai
hasil survey

Sosialisasi kebiasaan hidup sehat dan

pelatihan pembuatan teh kombucha
Evaluasi dan refleksi keterlaksanaan
pelatihan

Gambar 1. Diagram alir tahapan kegiatan pengabdian

Identifikasi Masalah

Tahap awal pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan identifikasi masalah melalui survei
dan wawancara bersama Ketua PKK Desa Suko, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo. Tahapan
ini dilakukan untuk mengidentifikasi masalah utama yang dihadapi, yaitu gaya hidup dan permasalahan
kesehatan yang ada di lingkungan Desa Suko. Selain itu, pada tahapan ini juga dilakukan survei

ketersediaan bahan baku pembuatan teh kombucha.

Pelatihan Teknis Pembuatan Teh Kombucha

Pelatihan teknis pembuatan teh kombucha diawali dengan pengenalan komposisi bahan utama
kepada peserta pelatihan. Teh kombucha merupakan minuman fermentasi yang terbuat dari teh manis
yang difermentasi dengan bantuan kultur simbiosis bakteri dan ragi atau SCOBY (Symbiotic Culture of
Bacteria and Yeast). Bahan dasar pembuatan teh kombucha meliputi teh, gula, air, kultur SCOBY, dan
starter kombucha. Secara umum, proporsi bahan-bahan teh kombucha yang diajarkan adalah: 80-90%
air, 1-2% teh, 5-10% gula, serta SCOBY dan starter sekitar 10% dari total volume kombucha yang ingin
dibuat. Peserta juga diinformasikan bahwa teh kombucha dapat diberi tambahan rasa dengan

menggunakan buah-buahan, rempah-rempah, dan herbal.

Selama pelatihan teknis ini, peserta diberikan edukasi mengenai prinsip dasar dari proses
fermentasi kombucha. Teh yang mengandung kafein penting untuk proses fermentasi serta
mempertahankan rasa teh yang khas, sedangkan gula berperan sebagai makanan bagi ragi dan bakteri

dalam SCOBY selama masa fermentasi. Proses fermentasi terjadi ketika ragi mengubah gula menjadi
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alkohol (etanol) dan menghasilkan karbon dioksida, yang memberikan kombucha sensasi berbuih atau
bergelembung. Setelah itu, bakteri dalam SCOBY mulai mengubah sebagian alkohol tersebut menjadi
asam asetat dan asam organik lainnya (seperti asam glukonat dan asam laktat) yang memberikan rasa

asam khas pada minuman ini.

Melalui penyampaian materi teknis ini, para ibu-ibu PKK diharapkan memiliki wawasan yang
cukup serta dapat menyiapkan sendiri minuman sehat teh kombucha di rumah sebagai upaya

menurunkan risiko penyakit diabetes.

Demonstrasi Pembuatan Teh Kombucha

Setelah sesi pemaparan materi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan teh
kombucha secara langsung. Sesi demonstrasi ini dipandu secara langsung oleh Dr. Wirdatun Nafisah.
Tujuan dilakukannya demonstrasi ini adalah untuk mendemokan tahapan pembuatan teh kombucha
yang benar, sehingga dapat meningkatkan pemahaman peserta tentang cara memproduksi minuman
sehat anti-diabetes tersebut. Melalui sesi ini, para ibu-ibu PKK dapat melihat secara langsung proporsi
penggunaan alat dan bahan, serta proses pencampuran bahan baku teh, gula, dan SCOBY untuk proses

fermentasi.

Gambar 2. Proses praktik langsung pembuatan teh kombucha oleh peserta

Setelah sesi demonstrasi selesai, peserta pengabdian kemudian dibagi menjadi beberapa kelompok
untuk melaksanakan praktik secara langsung. Praktik langsung ini dilakukan setelah ceramah dan
demonstrasi dengan tujuan untuk melatih keterampilan ibu-ibu PKK agar dapat melakukan praktik
pembuatan teh kombucha secara mandiri. Dengan adanya metode demonstrasi yang dilanjutkan dengan
praktik ini, diharapkan wawasan teoretis yang didapat peserta dapat langsung diaplikasikan menjadi

keterampilan nyata.

Sosialisasi Kebiasaan Hidup Sehat
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Kegiatan sosialisasi kebiasaan hidup sehat dilaksanakan menggunakan metode ceramah dan
diskusi interaktif untuk menyampaikan informasi krusial terkait kesehatan kepada peserta. Pada sesi ini,
materi sosialisasi disampaikan oleh narasumber Nur Qomariyah, M.Sc., dengan mengusung topik
"Diabetes Melitus: Faktor Resiko, Tipe, dan Pencegahannya". Edukasi yang diberikan mencakup
pemahaman dasar tentang penyakit diabetes, pengenalan ciri-cirinya, jenis-jenis diabetes yang ada,

hingga faktor-faktor pemicu penyakit tersebut.

Selain pengenalan dasar mengenai penyakit, sosialisasi ini sangat menekankan pada pentingnya
penerapan pola hidup sehat sehari-hari. Para peserta diberikan edukasi tentang bagaimana cara menjaga
kesehatan untuk mencegah terjangkitnya diabetes, serta cara mengurangi risiko bertambah parahnya
penyakit bagi mereka yang mungkin sudah terdiagnosis. Materi ini disusun secara khusus untuk
merespons kebiasaan masyarakat setempat, terutama ibu-ibu yang sebelumnya sering membeli
makanan matang siap santap yang praktis namun sering kali mengabaikan nilai gizi, kebersihan, dan
kesehatan. Melalui pendekatan ceramah dan diskusi ini, diharapkan peserta dapat benar-benar

memahami materi yang disampaikan dan mulai menerapkan gaya hidup sehat untuk mencegah diabetes.

Evaluasi Program

Tahapan terakhir dari pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah evaluasi program. Evaluasi ini
dilakukan secara terukur untuk mengetahui tingkat keberhasilan program berdasarkan beberapa
indikator utama, yaitu tingkat keterlaksanaan program, respons peserta, peningkatan wawasan atau
pengetahuan peserta terkait penyakit DM dan teh kombucha, serta keterampilan peserta dalam

memproduksi teh kombucha.

Pengumpulan data evaluasi dilakukan menggunakan beberapa instrumen. Peningkatan
pengetahuan kognitif peserta diukur menggunakan lembar soal pre-test yang dikerjakan sebelum
penyampaian materi, serta lembar post-test yang dikerjakan setelah sesi praktik selesai. Selanjutnya,
untuk mengukur tingkat kepuasan dan penerimaan peserta terhadap pelatihan, digunakan instrumen
angket respons yang diisi oleh peserta pada akhir kegiatan. Sementara itu, evaluasi tingkat keterampilan
peserta dalam membuat minuman sehat teh kombucha dinilai secara langsung melalui dokumentasi

hasil praktik fermentasi yang dilakukan secara berkelompok oleh ibu-ibu PKK.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan
serta memberikan nilai tambah bagi masyarakat, khususnya dalam perubahan perilaku dan gaya hidup
sehat. Keberhasilan program ini diukur melalui evaluasi kognitif peserta untuk melihat tingkat

pemahaman mereka terkait penyakit diabetes dan manfaat teh kombucha.

Perubahan Pengetahuan Masyarakat Melalui Sosialisasi
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Peningkatan pengetahuan peserta dievaluasi menggunakan instrumen pre-test yang dikerjakan
sebelum sosialisasi dan post-test setelah sesi praktik selesai. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, terlihat
adanya peningkatan yang sangat signifikan pada pemahaman peserta. Rata-rata skor awal (pre-test)
peserta sebelum materi diberikan adalah sebesar 35,25, yang menunjukkan bahwa pengetahuan awal
masyarakat terkait pencegahan diabetes dan teh kombucha masih tergolong rendah. Namun, setelah
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan sosialisasi, pemahaman peserta mengalami lonjakan yang sangat
tinggi. Hal ini dibuktikan dengan perolehan rata-rata skor post-fest peserta yang mencapai angka
90,025. Peningkatan skor tersebut menghasilkan nilai N-Gain sebesar 1,836, yang tergolong dalam
kategori tinggi.

Hasil ini mengindikasikan bahwa kegiatan pengabdian melalui metode ceramah dan diskusi sangat
efektif dalam meningkatkan pengetahuan serta pemahaman peserta. Hal ini sejalan dengan berbagai
temuan penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa pendidikan kesehatan dan sosialisasi berbasis
masyarakat secara konsisten mampu meningkatkan literasi kesehatan, pengetahuan tentang diabetes,
dan niat untuk berperilaku sehat pada berbagai kelompok sasaran. Efektivitas pendekatan edukasi
komunitas ini terlihat pada intervensi sesi tatap muka yang secara signifikan menaikkan skor
pengetahuan masyarakat sekaligus meningkatkan kemampuan deteksi dini risiko penyakit (Mobalen et
al., 2025; Kumar et al., 2022). Kampanye publik terstruktur serta lokakarya umum juga terbukti secara
jelas mampu memperbaiki pemahaman masyarakat terkait faktor risiko, pencegahan, dan komplikasi
diabetes (Mohsin, 2025; Alsous et al., 2020). Selain itu, intervensi edukasi di tingkat pelayanan primer
turut menunjukkan peningkatan proporsi pengetahuan yang berkorelasi positif dengan literasi kesehatan
yang lebih baik (Paes et al., 2022). Secara lebih luas, berbagai bentuk sosialisasi seperti pertemuan tatap
muka di desa, penyuluhan oleh kader, hingga kampanye terpadu terbukti sangat efektif menaikkan angka
kesadaran kesehatan masyarakat secara drastis (Rani et al., 2025; Sranacharoenpong et al., 2018; Lacey

et al., 2023).

Tingginya pemahaman ini menjadi bekal literasi kesehatan yang krusial bagi ibu-ibu PKK Desa
Suko untuk menumbuhkan kesadaran diri dan mulai menerapkan pola hidup sehat sehari-hari guna
mencegah risiko penyakit diabetes. Hal ini didukung oleh berbagai kajian meta-analisis dan literatur
terdahulu yang mengonfirmasi bahwa literasi kesehatan berkorelasi positif dengan peningkatan
pengetahuan penyakit, efikasi diri, serta praktik perawatan mandiri secara konsisten (Marciano et al.,
2019; Cabezas et al., 2025). Tingkat pengetahuan dan literasi yang memadai terbukti mendorong
individu, baik pasien maupun masyarakat umum, untuk lebih rajin melakukan aktivitas fisik, mematuhi
diet gizi seimbang, dan mengontrol kesehatannya secara proaktif (Persell et al., 2004; Diego & Merz,
2020; Fernandez et al., 2016). Berbagai intervensi edukasi terstruktur, mulai dari program berbasis
komunitas, swabantu, hingga pendekatan digital, telah terbukti sukses meningkatkan kualitas hidup dan

menekan risiko klinis melalui perbaikan perilaku preventif (Kim et al., 2020; Golboni et al., 2024;
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Shaban et al., 2024). Selain itu, literasi kesehatan secara langsung meningkatkan rasa kepedulian
terhadap diri sendiri yang pada akhirnya berdampak positif pada kesejahteraan umum (Yildirim et al.,
2025; Protheroe et al., 2017). Mengingat masih tingginya celah pengetahuan masyarakat terkait
pencegahan penyakit, program sosialisasi dan edukasi interaktif seperti ini menjadi instrumen yang
sangat esensial untuk terus digalakkan (Hailu et al., 2019; Mendez et al., 2022; Kindarara & Murondere,
2025; Estrela et al., 2025).

Peningkatan Keterampilan Pembuatan Teh Kombucha

Selain peningkatan pemahaman kognitif, kegiatan pengabdian ini juga berfokus pada peningkatan
keterampilan teknis peserta melalui praktik langsung dan demonstrasi. Hal ini sejalan dengan berbagai
studi yang menunjukkan bahwa metode demonstrasi dan pembelajaran berbasis praktik secara
signifikan lebih efektif dalam mentransfer keterampilan teknis dibandingkan metode konvensional
murni (Putra et al., 2024; Aprilian et al., 2025). Pendekatan yang mengombinasikan penjelasan teori
singkat, demonstrasi yang jelas, serta latihan mandiri secara berulang telah terbukti menjadi kerangka
sistematis yang sangat esensial untuk memperdalam penguasaan keterampilan praktis pada pendidikan
orang dewasa (Urinov, 2020; Castillo & Harris, 2024). Oleh karena itu, setelah mendapatkan pemaparan
materi, ibu-ibu PKK dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk berlatih membuat teh kombucha secara
mandiri menggunakan perbandingan bahan fermentasi yang tepat. Lingkungan pelatihan yang
kolaboratif dan partisipatif semacam ini tidak hanya memfasilitasi perolehan kompetensi teknis secara
optimal, tetapi juga terbukti mampu menumbuhkan rasa kepemilikan, kemandirian, kepercayaan diri,
hingga pemberdayaan komunitas secara lebih luas (Zikargae et al., 2022; Fauzi et al., 2025; Naal et al.,
2024; Ridwan et al., 2025). Setelah mendapatkan pemaparan materi dan melihat demonstrasi, ibu-ibu
PKK dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk berlatih membuat teh kombucha secara mandiri

menggunakan perbandingan bahan fermentasi yang tepat.

Tingkat keberhasilan keterampilan ini dievaluasi melalui angket respons yang diisi oleh peserta
pada akhir kegiatan. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, peserta menyatakan telah memahami cara
membuat teh kombucha dengan benar dan memperoleh rata-rata skor 3,13 dari skala 4. Meskipun skor
pemahaman teknis ini masuk dalam kategori baik, capaian tersebut merupakan indikator yang paling
rendah dibandingkan indikator lainnya, yang mengindikasikan masih tingginya kebutuhan akan
pendampingan teknis lebih lanjut. Kebutuhan terhadap pendampingan berkelanjutan ini sangat sejalan
dengan berbagai kajian literatur yang menegaskan bahwa pelatihan teknis jangka pendek sering kali
tidak cukup untuk menjamin retensi keterampilan apabila tidak diimbangi dengan inisiatif dukungan
lanjutan (Shiferaw, 2020; Narsico et al., 2024). Berbagai studi empiris dan meta-analisis menunjukkan
bahwa tanpa adanya sesi umpan balik atau supervisi pascapelatihan, keterampilan teknis yang baru
dipelajari sangat rentan mengalami penurunan atau erosi seiring berjalannya waktu (Schwalbe et al.,

2014; Heaven et al., 2006). Sebaliknya, intervensi berupa pendampingan terstruktur, bimbingan
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berkala, dan evaluasi berkelanjutan terbukti secara nyata mampu mencegah hilangnya keterampilan
sekaligus memastikan transfer pengetahuan benar-benar dipraktikkan secara mandiri (de Figueiredo et
al., 2018; Darden & Pesina, 2025; Martin, 2010). Oleh karena itu, untuk mengatasi berbagai hambatan
pascapelatihan dan mengoptimalkan dampaknya, penerapan model pendampingan berbasis komunitas
yang melibatkan jejaring sebaya atau mentor lokal menjadi langkah esensial guna memperkuat
kepercayaan diri ibu-ibu PKK serta menjamin keberlanjutan praktik pembuatan teh kombucha di rumah

masing-masing (Dillahunt et al., 2022; Umar et al., 2021; Maxwell et al., 2024).

Dampak Sosial, Ekonomi, dan Lingkungan

Pelatihan ini memberikan dampak sosial yang sangat positif, terutama dalam mengubah kesadaran
dan perilaku hidup sehat masyarakat Desa Suko. Respons peserta terhadap pelaksanaan kegiatan
dievaluasi menggunakan angket yang mencakup berbagai indikator, di mana hasil rekapitulasi skornya

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil respons peserta terhadap kegiatan pelatihan

No Indikator Rata-rata Skor (Skala 4)
1 Materi pelatihan mudah dipahami 3,33
5 Pelatihan menambah pengetahuan saya tentang teh
3,53
kombucha
3 Saya memahami cara membuat teh kombucha dengan benar 3,13

A Pelatihan ini membuat saya lebih sadar pentingnya hidup
3,63
sehat untuk mencegah diabetes

5 Penyampaian materi oleh narasumber sangat baik 3,47

6 Waktu pelaksanaan kegiatan sudah sesuai 3,27
Saya tertarik untuk mempraktikkan pembuatan teh

! kombucha di rumah 37

q Saya merasa puas dengan pelaksanaan kegiatan ini secara
3,47
keseluruhan

Total Rata-rata Keseluruhan 3,42

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata skor respons peserta mencapai 3,42 yang berada pada kategori baik

hingga sangat baik. Indikator dengan perolehan skor tertinggi terdapat pada peningkatan kesadaran akan
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pentingnya hidup sehat untuk mencegah diabetes (skor 3,63), diikuti dengan tingginya ketertarikan

peserta untuk mempraktikkan pembuatan teh kombucha secara mandiri di rumah (skor 3,57). Temuan

ini menegaskan bahwa kegiatan pengabdian tidak sekadar mentransfer pengetahuan, tetapi berhasil

memotivasi masyarakat sasaran untuk melakukan perubahan perilaku hidup sehat secara nyata.

Terkait dengan dampak ekonomi, meskipun pada saat kegiatan ini dievaluasi belum ada
peningkatan omzet secara langsung pada mitra pelaksana, keterampilan yang diperoleh oleh masyarakat
ini membuka peluang ekonomi ke depannya. Para ibu-ibu PKK berpotensi untuk memproduksi teh
kombucha tidak hanya untuk konsumsi pribadi sebagai upaya pencegahan diabetes, tetapi juga dapat

dikembangkan sebagai produk lokal berskala usaha mikro yang ramah lingkungan.

Luaran Program dan Prospek Keberlanjutan
Target luaran dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini secara umum telah berhasil dicapai

secara optimal. Detail pencapaian luaran program tersebut disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Capaian luaran kegiatan pengabdian

No Jenis Luaran Keterangan

1 Artikel dalam jurnal ber-ISSN Tahap Drafting

2 Publikasi media massa Telah terpublikasi di Ketik.com

3 HAKI Booklet PKM Terdaftar HAKI No. EC002025230695

Luaran fisik berupa "Booklet Manfaat dan Cara Produksi Teh Kombucha untuk Kesehatan" yang
telah didaftarkan Hak Kekayaan Intelektual (HKI)-nya, serta diseminasinya melalui publikasi berita di
media massa daring Ketik.com, memastikan bahwa informasi edukasi mengenai pencegahan diabetes
ini dapat diakses oleh masyarakat secara lebih luas. Tersedianya luaran media panduan ini memberikan
landasan yang kuat bagi prospek keberlanjutan program. Dengan demikian, kegiatan edukasi dan
pemberdayaan berbasis masyarakat ini berpotensi besar untuk terus dikembangkan dan direplikasi pada
kelompok masyarakat lain di wilayah yang lebih luas sebagai upaya berkelanjutan dalam peningkatan

kesehatan masyarakat.
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Gambar 3. Sampul booklet panduan pembuatan teh kombucha

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pelaksanaan dan evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa
Suko, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil yang Diperoleh: Kegiatan sosialisasi dan pelatihan terbukti sangat efektif dalam
meningkatkan pengetahuan peserta terkait penyakit diabetes dan manfaat teh kombucha. Hal
ini dibuktikan dengan lonjakan rata-rata skor pre-fest dari 35,25 menjadi 90,025 pada post-test,
dengan nilai N-Gain sebesar 1,836 yang tergolong kategori tinggi. Respons masyarakat sasaran
juga sangat positif dengan rata-rata skor angket kepuasan mencapai 3,42. Selain itu, target
luaran seperti pendaftaran Hak Cipta (HKI) untuk booklet panduan dan publikasi pemberitaan

di media massa daring telah berhasil dicapai.
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2. Kelebihan dan Kekurangan: Keunggulan dari program ini adalah tingginya antusiasme
peserta yang berdampak pada peningkatan kesadaran untuk menerapkan gaya hidup sehat guna
mencegah diabetes, serta tingginya minat mereka untuk memproduksi teh kombucha secara
mandiri. Namun, kekurangannya terletak pada tingkat pemahaman teknis pembuatan teh
kombucha yang mendapat skor paling rendah dibandingkan indikator lainnya (3,13), yang
menunjukkan masih kurangnya proporsi durasi praktik secara langsung.

3. Pengembangan Selanjutnya: Sebagai langkah keberlanjutan dan perbaikan, diperlukan
peningkatan porsi praktik langsung dalam pelatihan teknis, penambahan sesi pendampingan
tindak lanjut baik secara tatap muka maupun daring, serta penyediaan modul panduan tertulis.
Dengan prospek yang sangat baik, model kegiatan pemberdayaan ini berpotensi besar untuk

terus dikembangkan dan direplikasi pada kelompok masyarakat lain di wilayah yang lebih luas.
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